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LAMPIRAN 

Lampiran 1. SOP Penggunaan APD yang memenuhi syarat 

SOP Penggunaan APD memenuhi syarat 

A. Definisi 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah perlengkapan yang wajib digunakan 

untuk melindungi pekerja dari bahaya yang bisa menyebabkan cedera atau 

penyakit serius terkait pekerjaannya. 

B. Tujuan  

1. Untuk upaya pencegahan terhadap keracunan pestisida bagi petani. 

2. Untuk mencegah terhadap gangguan keselamatan timbulnya suatu 

penyakit yang berhunbungan dengan penggunaan pestisida 

C. Alat dan Bahan 

1. Masker 

2. Sepatu boot 

3. kacamata 

4. kaos tangan karet  

5. clemet 

6. topi rimba 

D. Prosedur 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat-alat dan bahan 

3. Memakai APD 
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4. Mencampur pestisida sesuai dosis yang dianjurkan 

5. Mengisi pestisida yang sudah di campur ke dalam alat penyemprot 

6. Lalu kemudian dilakukan penyemprotan dengan memperhatikan arah 

angin 

7. Setelah melakukan penyemprotan dilakukan cuci tangan dan sekaligus 

mandi dengan menggunakan sabun 

8. Alat dan bahan di amankan di tempat yang tidak terjangkau oleh anak 

anak 

9. Dokumentasikan 
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Lampiran 2. SOP Pemeriksaan Kadar Kolinesterase Darah 

SOP PEMERIKSAAN KADAR ENZIM KOLINESTERASE DARAH 

A. Definsi 

Enzim kolinesterase adalah sejenis katalis biologis yang terdapat dalam 

jaringan tubuh yang menjaga agar otot, kelenjar, dan saraf berfungsi 

secara teratur (Rahmawati dan Martiana, 2014). Pestisida golongan 

organofosfat dan karbamat terkenal dapat menekan enzim kolinesterase. 

B. Tujuan 

Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk mengetahui tingkat 

keracunan pestisida karbamat dan organofosfat) 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat: 

a. Cholinesterase Test Kit 

2. Bahan 

a. Bubuk Bromotimol Blue 0.122 gram 

b. Bubuk acetylcholine percholate 25 gram 

D. Prosedur 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat-alat dan bahan 

3. Menjelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan 

4. Memakai handscoon 

5. Atur posisi pasien senyaman mungkin 

6. Pasang stik gula darah pada alat glucometer 
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7. Membersihkan area penusukan menggunakan kapas alcohol 

8. Menusukkan lanset di jari tangan pasien 

9. Meletakkan stik gula darah di jari tangan pasien 

10. Menutup bekas tusukan dengan kapas alcohol 

11. Alat glucometer akan berbunyi 

12. Membaca hasil dan menulis hasil pemeriksaan 

13. Memberitahu pasien bahwa tindakan sudah selesai 

14. Merapikan alat dan bahan 

15. Mencuci tangan 

16. Dokumentasikan pada daftar isian  

  



135 
 

 

Lampiran 3. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat : 

No.Hp : 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah mendapatkan 

penjelasan dan kesempatan bertanya tentang hal-hal yang belum saya 

mengerti mengenai penelitian ini. Setelah mendapatkan penjelasan, dengan 

ini saya menyatakan secara sukarela ikut serta dalam penelitian ini dan saya 

berhak mengundurkan diri bila ada alasan sehubungan dengan kesehatan 

saya. Demikian pula jika terjadi ketidaksesuaian, saya akan menelaah kembali 

untuk mencari jalan keluar yang terbaik tentang ketidak sesuaian tersebut. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dengan penuh 

kesadaran dan tanpa paksaan. 

Baraka, 2022 

 

Peneliti  Saksi            Responden 

 

 

(…………………………)    (…………………………)       (………………………..) 
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Penanggung Jawab Penelitiaan,  

ARIADI 

Baraka Kabupaten Enrekang 
HP. 081342686679 (Wa) 
 
 
Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS FAKTOR RESIKO KERACUNAN ORGANOFOSFAT DAN 

KARBAMAT PADA PETANI BAWANG MERAH DI DESA PERANGIAN 
KECAMATAN BARAKA KABUPATEN ENREKANG 

 

 

 

 

 

 

 

Data Umum Responden. 

1. Nama    : ………………………………………………. 

2. Umur    : ……... tahun 

3. Jenis Kelamin   : Laki-laki / Perempuan 

4. Satatus Petani   : Penyemprot/pemilik lahan/penggarap/pedagang 

5. Status Gizi   : a. Tinggi Badan : ……...cm 

        b. Berat Badan : ………kg  

6. Hasil Pemeriksaan cholinesterase : ……….% 

7. Pendidikan    :  

a. Tidak pernah sekolah d.  Tamat SLTP 

b. Tidak tamat SD  e.  Tamat SLTA 

c. Tamat SD     f.  Tamat Akademi/PT  

8. Aktifitas bertani setiap hari : …………………Jam (Ya/Tidak) 

9. Luas Kebun/Tanah yang dimiliki………….Hektar 

10. Lama bekerja sebagai penyemprot …………tahun ………….bulan 

 

No Responden : ………………. 

Tanggal Wawancara : ……………………………….. 

Alamat  : Dusun ………………………………………. 

   Desa Perangian, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang 
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 I. Identitas Pertanian 

1 Satatus petani : 1. Petani Penyemprot.  2. pemilik lahan,  3. 

pedagang, 4. juragan tani  5.petani yang tidak melakukan 

penyemprotan 

 

                  - 

2 Nama Kelompok tani ..  

3 Apakah Anda pernah mengikuti Sekolah Lapang Pengendalian Hama 
Terpadu (SLPHT) ?   

  1 Ya     2 Tidak 

 

 

Responden menjawab sebanyak-banyaknya jawaban yang dianggap benar 

dengan memberi tanda (√ ) ! 

II. TINGKAT PENGETAHUAN  

1 Kira-kira dalam 12 bulan terakhir seberapa sering Anda mengalami hal berikut: 

A  Lelah   J 
Keluar; air mata, keringat, air liur 

berlebihan 
 

B Sakit kepala  K Tremor  

C Pusing  L Pupil mengecil  

D Hilang selera makan  M Denyut jantung lambat  

E Mual  N Kejang otot (kedutan)  

F Kejang perut  O Tidak sanggup berjalan  

G Diare   P Rasa tidak nyaman dan sesak  

H Penglihatan kabur  Q 
Buang air besar dan kecil tidak 

terkontrol 
 

I Inkontensitas  R Tidak sadar dan kejang-kejang  

 

 

 

 

z

z

z 

z

z

z 

z

z

z 
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2 Menurut saudara bagaimana cara 
pertolongan pertama jika keracunan 
pestisida? 

a. bila kena tangan langsung cuci tangan dengan 
bersih 
b. bila terhisap langsung mencari udara yang 
segar di sekitar itu 
c. minum susu cair yang banyak dibawa 
kesarana kesehatan terdekat 
d. mencuci kulit yang terkena  
e. pakaian yang terkena racun segera di lepas 

3 
Apakah Anda tahu 

menggunakan jenis obat 

(pestisida) sebagai berikut?  

1. Ya       2. Tidak 

Herbisida 

Insektisida 

Fungsida 

 

4 Dalam setahun terakhir Apakah Anda mengikuti 
pertemuan dengan: 
a. Kelompok tani 
b. Penyuluh pertanian 
c. Penyuluh kesehatan 
(Bila ada jawaban tidak pernah, 
Bila ada jawaban pernah,  6) 

 
1. Ya 

2. Tidak 

 

5 Bila tidak pernah, kenapa? 

1. Tidak pernah ada pertemuan 

2. Malas 

3. Tidak sempat 

 

6 

Apakah tau Cara menyimpan pestisida yang baik? 

1. ya   2. Tidak 

a simpan pestisida yang tidak dijangkau 
anak-anak 

b jangan menyimpan pestisida dekat dgn 
obat 

c jangan menyimpan pestisida di dapur, 
tempat panas dan kena sinar matahari 
langsung 

 
7 

Apakah tau cara mencampur pestisida yang baik dan 
benar? 1. Ya      2. Tidak 

a tidak mencapur di tempat tertutup 
b jangan menyimpan campuran pestisida 

dengan air 
c menggunakan air bersih yg tdk 

menyumbat nossel  
d masukkan air terlebih dahulu ke dalam 

tangki,baru pestisida lalu diaduk 

e jgn menggunakan pestisida yg terlalu 
lama disimpan dan sudah mengalami 
berubahan fisik 

  

z

z

z 
z

z

z 

z

z

z 
z

z

z 

z

z

z 
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III. PENENTUAN DOSIS PESTISIDA 

1 
Apakah Anda mencampur  
sendiri obat (pestisida) yang 
Anda gunakan ? 

1. Ya, Selalu/sering 

2. Ya, Kadang-kadang  

3. Tidak    

 

2 
Jumlah pestisida yang di 
campur dalam pelarut apakah 
sesuai dengan anjuran 
pemakaian 

1. Ya, Selalu/sering 

2. Ya, Kadang-kadang  

3. Tidak    

 

3 
Ketika mencampur  herbisida dan fungisida, apakah Anda memasukkan tambahan yang sama 
?           
1. Ya       (langsung ke nomor 10) 2. Kadang-kadang   3. Tidak  

 

4 Bila tidak sama, apa saja yang Anda masukkan ke dalam  

a. Herbisida b. Fungisida 

5 Bila  memasukkan pestisida lainnya   dalam campuran,  mohon sebutkan merek dan takaran 
pestisida yang biasa digunakan dalam tiap campuran, untuk setiap jenis tanaman yang disemprot 

Jenis Tanaman Merek takaran pestisida (ml 
atau g) 

takaran air (ml) 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

6 
Dimana Anda biasa mencampur pestisida ?  

7 Apakah sesuai Metode yang biasa Anda gunakan dalam mengaplikasikan insektisida? (lihat gambar 

metode aplikasi)           
 1. Ya     2. Kadang-kadang   3. Tidak 

1. Semprotan tangan  
 

 
4. Mist blower 

 

2. Semprotan yang diletakkan   
 dipunggung 

 5. Air blast  

 
3. Aplikasi pestisida pada bibit 

 
6. lainnya (sebutkan)        ……………………. 

 

z

z

z 

z

z

z 

z

z

z 
z

z

z z

z

z 

z

z

z z

z

z z

z

z 

z

z

z 
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8 
Apakah Anda menggunakan sesuai dosis yang sama dalam kemasan mengaplikasikan 

Herbisida dan Fungisida?  1. Ya       2. Kadang     3. Tidak 

a. Sesuai dosis cair; 25-40ml, bubuk; 25-40gram (tangki 17 ltr) 
b. Tidak sesuai dosis cair; >40ml, bubuk; >40gram (tangki 17 ltr) 
 
  

 

9 Bila tidak sesuai, apa metode apa yang Anda gunakan dalam  : 

a. Herbisida b. Fungisida 

10 Seberapa sering Anda melakukan kegiatan berikut 

a. Memperbaiki alat semprot yang rusak 
 

 
 

1. Tidak pernah atau kurang  dari sekali 

sebulan  

2. Tiap bulan (1-3 kali sebulan) 

3. Tiap minggu (1-5 kali seminggu) 

4. Tiap hari (6-7 kali seminggu) 

 

b. Menggunakan bensin untuk membersihkan 
tangan atau peralatan 

1. Tidak pernah atau kurang  dari sekali 

sebulan  

2. Tiap bulan (1-3 kali sebulan) 

3. Tiap minggu (1-5 kali seminggu) 

4. Tiap hari (6-7 kali seminggu) 

 

c. Menggunakan cairan lainnya (pembersih 
cat, terpentin, bensol) untuk membersihkan 

1. Tidak pernah atau kurang  dari sekali 

sebulan  

2. Tiap bulan (1-3 kali sebulan) 

3. Tiap minggu (1-5 kali seminggu) 

4. Tiap hari (6-7 kali seminggu) 

 

d. mengecat 1. Tidak pernah atau kurang  dari sekali 

sebulan  

2. Tiap bulan (1-3 kali sebulan) 

3. Tiap minggu (1-5 kali seminggu) 

4. Tiap hari (6-7 kali seminggu) 

 

e. Menyemprot  serangga (nyamuk, lalat, dll) 
diluar kegiatan pertanian 

1. Tidak pernah atau kurang  dari sekali 

sebulan  

2. Tiap bulan (1-3 kali sebulan) 

3. Tiap minggu (1-5 kali seminggu) 

4. Tiap hari (6-7 kali seminggu) 

 

z

z

z 

z

z

z z

z

z 

z

z

z z

z

z 

z

z

z 

z

z

z 

z

z

z 
z

z

z z

z

z 
z

z

z 
z

z

z 

z

z

z z

z

z z

z

z 
z

z

z 
z

z

z 

z

z

z 
z

z

z 

z

z

z 

z

z

z 
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 f. Menggunakan obat nyamuk bakar 1. Tidak pernah atau kurang  dari sekali 

sebulan  

2. Tiap bulan (1-3 kali sebulan) 

3. Tiap minggu (1-5 kali seminggu) 

4. Tiap hari (6-7 kali seminggu) 

 

 

g. Menggunakan kantong plastik/tas kresek 
sebagai pembungkus makanan yang masih 
panas 

1. Tidak pernah atau kurang  dari sekali 

sebulan  

2. Tiap bulan (1-3 kali sebulan) 

3. Tiap minggu (1-5 kali seminggu) 

4. Tiap hari (6-7 kali seminggu) 

 

 h. Menggunakan kantong plastik/tas kresek 
sebagai pembungkus makanan yang masih 
panas 

1. Tidak pernah atau kurang  dari sekali 

sebulan  

2. Tiap bulan (1-3 kali sebulan) 

3. Tiap minggu (1-5 kali seminggu) 

4. Tiap hari (6-7 kali seminggu) 

 

 

Apakah Anda telah menyemprot lebih dari 5 tahun? 1. Ya  

                                                                2.Tidak   

No Pertanyaan 1 tahun terakhir 5 tahun yang lalu 

IV. FREKUENSI PENYEMPROTAN 

1 Dalam seminggu berapa 
kali Anda menyemprot?  

 
............................................ kali 

 
....................................... kali 

V. LAMA PENYEMPROTAN 

1 Dalam sehari berapa 
jam Anda menyemprot? 

 
............................................ kali 

 
....................................... kali 

 
VI. PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI 

No Pertanyaan SS (5) S (4) RG (3) TS (2) STS (1) 

1 Apakah Anda setuju memakai alat 
pelindung diri ketika bekerja 
menggunakan jenis pestisida? 

     

2 Apakah Anda setuju Saat bekerja 
dengan pestisida tidak menggunakan 
alat pelindung diri? 

     

3 Setelah bekerja dengan pestisida Anda 
mengganti baju kerja dengan yang 
bersih? 

     

4 Memakai kaca mata dan masker 
standar SNI ketika bekerja dengan 
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pestisida 
5 
 

Bila pakaian Anda terkena tumpahan 
pestisida pada pagi hari, meskipun 
sedikit, apakah segera mengganti 
pakaian? 

     

6 Apakah anda setuju mengganti kaos 
tangan yang digunakan pada saat 
bekerja dengan pestisida dengan yang 
baru? 

     

VII. KEBERSIHAN BADAN 

1 Setelah mencampur 
atau menyemprot pada 
pagi hari kapan Anda 
membersihkan diri? 

1. Ya 

2. Tidak 

1. Langsung hanya tangan dan 

lengan 

2. langsung mandi 

3. mandi pada siangnya 

4. hanya tangan/kaki di sore hari 

5. mandi pada sore harinya 

6. lainnya, sebutkan …………… 

    …………………….. 

1. Langsung hanya tangan dan 

lengan 

2. langsung mandi  

3. mandi pada siangnya 

4. hanya tangan/kaki di sore 

hari 

5. mandi pada sore harinya 

6. lainnya,…… 

 

VIII. SIKAP 

No Pertanyaan SS (5) S (4) RG (3) TS (2) STS (1) 

1 Pada saat mencampur dan 
mengaplikasikan pestisida setujukah  
bagian tubuh Anda kontak langsung 
dengan pestisida? 

     

2 Setujukah Anda Menggunakan sistem 
tertutup pada saat mencampur atau 
memindahkan konsentrat pestisida? 

     

3 Membersihkan alat semprot setelah 
selesai digunakan ? 

     

4 Memperbaiki peralatan pestisida yang 
rusak? 

     

5 Apakah anda setuju mengalami 
kecelakaan akibat pestisida yang 
menyebabkan Anda terpapar pestisida 
dalam jumlah yang tinggi? 

     

6 Manyimpan pestisida di tempat yang 
aman? 

     

7 Pestisida di simpan dalam kemasan 
aslinya 

     

8 Diletakkan di ruangan khusus yg ada 
ventilasinya 

     

9 Terhindar dari sinar matahari langsung      

10 Disatukan dalam gudang makanan      

z
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11 Disatukan dengan dapur      

12 Ruangan penyimpanan terkunci      

13 Diberi tanda peringatan bahaya      

14 Melakukan pencampuran pestisida di 
rumah 

     

15 Mencampur pestisida tidak 
menggunakan wadah baskom/ember 

     

16 Menggunakan bekas kemasan pestisida 
untuk tempat makanan 

     

17 Apakah anda setuju Makan & minum 
setelah menyemprot 

     

18 Merokok saat mencampur pestisida      

 

IX. JUMLAH PESTISIDA 

1 Jenis tanaman yang disemprot dalam setahun 
terakhir ? (bia jawaban melebihi dari 1) 
a. ya.  
b. tidak 
 

1. Sawi 

2. Cabe 

3. Tomat 

4. bawang daun 

5. Kol 

6. Bawang merah 

7. Bayam 

8. Kangkung 

9. Lain2,sebutkan…………… 

 

 

2 
MEREK obat (pestisida) apa saja 
yang pernah  Anda gunakan? 
(tuliskan SEMUA merek yang 
pernah  digunakan, SESUAIKAN 
penulisannya dengan daftar) 

Sudah berapa 
tahun Anda 
menggunakan 
pestisida ini? 

Dalam 
setahun rata-
rata berapa 
hari Anda 
menggunakan 
pestisida ini? 

Kapan Anda 
pertama kali 
menggunakan 
pestisida ini dan 
sampai kapan? 

 1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

   

3 Bila ada merek yang digunakan berbahan 
aktif organofosfat dan karbamat, tuliskan 
kembali merek tersebut dibawah ini 

Dalam seminggu berapa kali Anda 
menggunakan merek tersebut? 

 1.. 
2. 
3. 
4.. 
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5. 
 

4 Ketika mencampur insektisida tambahan apa saja  yang biasa dimasukkan ? 

 1. 
2. 
3. 

4. 
5. 
6. 

 
 

X. ARAH ANGIN DALAM PENYEMPROTAN 

1 Bagaimana cara Anda melakukan 
penyemprotan ? 

1. Mengikuti arah angin 

2. Melawan arah angin 

 

 

 

XI. PENGUKURAN BERAT BADAN 

1. Berat Badan (Kg)  3. IMB/TB2 

2. Tinggi badan (cm)  4. Lingkar perut (cm)  

 

CATATAN PENGHUMPUL DATA 
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LAMPIRAN HASIL SPSS 26 

 

Frequency Table 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Produktif 47 49.0 49.0 49.0 

Tidak Produktif 49 51.0 51.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Normal 91 94.8 94.8 94.8 

Tidak Normal 5 5.2 5.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 78 81.3 81.3 81.3 

Kurang 18 18.8 18.8 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Mendukung 80 83.3 83.3 83.3 

Tidak Mendukung 16 16.7 16.7 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Jumlah Pestisida 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 macam 17 17.7 17.7 17.7 

>1 macam 79 82.3 82.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Penentuan Dosis 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sesuai 84 87.5 87.5 87.5 

Tidak Sesuai 12 12.5 12.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Frekuensi Penyemprotan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 kali / minggu 78 81.3 81.3 81.3 

>1 kali / minggu 18 18.8 18.8 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Lama Penyemprotan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <2 jam 75 78.1 78.1 78.1 

>=2 jam 21 21.9 21.9 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Arah Angin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Mengikuti arah angin 11 11.5 11.5 11.5 

Tidak mengikuti arah angin 85 88.5 88.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Kebersihan Badan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 79 82.3 82.3 82.3 

Buruk 17 17.7 17.7 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Pemakaian APD 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 85 88.5 88.5 88.5 

Kurang 11 11.5 11.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Keracunan Pestisida 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Normal 51 53.1 53.1 53.1 

Keracunan 45 46.9 46.9 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Crosstabs 
 
Umur * Keracunan Pestisida 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida 

Total Normal Keracunan 

Umur Produktif Count 23 24 47 

% within Umur 48.9% 51.1% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 45.1% 53.3% 49.0% 

% of Total 24.0% 25.0% 49.0% 

Tidak Produktif Count 28 21 49 

% within Umur 57.1% 42.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 54.9% 46.7% 51.0% 

% of Total 29.2% 21.9% 51.0% 

Total Count 51 45 96 

% within Umur 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .649a 1 .421   

Continuity Correctionb .361 1 .548   

Likelihood Ratio .649 1 .420   

Fisher's Exact Test    .540 .274 

Linear-by-Linear Association .642 1 .423   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

22.03. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



149 
 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Umur (Produktif / 

Tidak Produktif) 

.719 .322 1.607 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

.856 .586 1.252 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

1.191 .777 1.827 

N of Valid Cases 96   
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Status Gizi * Keracunan Pestisida 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida 

Total Normal Keracunan 

Status Gizi Normal Count 48 43 91 

% within Status Gizi 52.7% 47.3% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 94.1% 95.6% 94.8% 

% of Total 50.0% 44.8% 94.8% 

Tidak Normal Count 3 2 5 

% within Status Gizi 60.0% 40.0% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 5.9% 4.4% 5.2% 

% of Total 3.1% 2.1% 5.2% 

Total Count 51 45 96 

% within Status Gizi 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .100a 1 .752   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .101 1 .751   

Fisher's Exact Test    1.000 .560 

Linear-by-Linear Association .099 1 .753   

N of Valid Cases 96     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.34. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Status Gizi 

(Normal / Tidak Normal) 

.744 .119 4.667 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

.879 .419 1.846 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

1.181 .395 3.532 

N of Valid Cases 96   
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Pengetahuan * Keracunan Pestisida 
 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida Total 

Normal Keracunan  

Pengetahuan Baik Count 40 38 78 

% within Pengetahuan 51.3% 48.7% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 78.4% 84.4% 81.3% 

% of Total 41.7% 39.6% 81.3% 

Kurang Count 11 7 18 

% within Pengetahuan 61.1% 38.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 21.6% 15.6% 18.8% 

% of Total 11.5% 7.3% 18.8% 

Total Count 51 45 96 

% within Pengetahuan 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .567a 1 .451   

Continuity Correctionb .241 1 .623   

Likelihood Ratio .572 1 .449   

Fisher's Exact Test    .602 .313 

Linear-by-Linear Association .561 1 .454   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

8.44. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



153 
 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pengetahuan 

(Baik / Kurang) 

.670 .235 1.907 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

.839 .547 1.287 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

1.253 .672 2.334 

N of Valid Cases 96   
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Sikap * Keracunan Pestisida 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida Total 

Normal Keracunan  

Sikap Mendukung Count 42 38 80 

% within Sikap 52.5% 47.5% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 82.4% 84.4% 83.3% 

% of Total 43.8% 39.6% 83.3% 

Tidak Mendukung Count 9 7 16 

% within Sikap 56.3% 43.8% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 17.6% 15.6% 16.7% 

% of Total 9.4% 7.3% 16.7% 

Total Count 51 45 96 

% within Sikap 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .075a 1 .784   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .075 1 .783   

Fisher's Exact Test    1.000 .502 

Linear-by-Linear Association .075 1 .785   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

7.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Sikap (Mendukung 

/ Tidak Mendukung) 

.860 .292 2.533 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

.933 .578 1.508 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

1.086 .595 1.981 

N of Valid Cases 96   
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Jumlah Pestisida * Keracunan Pestisida 
 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida 

Total Normal Keracunan 

Jumlah Pestisida 1 macam Count 7 10 17 

% within Jumlah Pestisida 41.2% 58.8% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 13.7% 22.2% 17.7% 

% of Total 7.3% 10.4% 17.7% 

>1 macam Count 44 35 79 

% within Jumlah Pestisida 55.7% 44.3% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 86.3% 77.8% 82.3% 

% of Total 45.8% 36.5% 82.3% 

Total Count 51 45 96 

% within Jumlah Pestisida 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.184a 1 .276   

Continuity Correctionb .673 1 .412   

Likelihood Ratio 1.184 1 .276   

Fisher's Exact Test    .298 .206 

Linear-by-Linear Association 1.172 1 .279   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

7.97. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Jumlah Pestisida 

(1 macam / >1 macam) 

.557 .192 1.612 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

.739 .405 1.349 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

1.328 .831 2.121 

N of Valid Cases 96   
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Penentuan Dosis * Keracunan Pestisida 
 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida Total 

Normal Keracunan  

Penentuan Dosis Sesuai Count 49 35 84 

% within Penentuan Dosis 58.3% 41.7% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 96.1% 77.8% 87.5% 

% of Total 51.0% 36.5% 87.5% 

Tidak Sesuai Count 2 10 12 

% within Penentuan Dosis 16.7% 83.3% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 3.9% 22.2% 12.5% 

% of Total 2.1% 10.4% 12.5% 

Total Count 51 45 96 

% within Penentuan Dosis 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7.320a 1 .007   

Continuity Correctionb 5.743 1 .017   

Likelihood Ratio 7.791 1 .005   

Fisher's Exact Test    .011 .007 

Linear-by-Linear Association 7.244 1 .007   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

5.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Penentuan Dosis 

(Sesuai / Tidak Sesuai) 

7.000 1.443 33.948 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

3.500 .975 12.563 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

.500 .350 .715 

N of Valid Cases 96   
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Frekuensi Penyemprotan * Keracunan Pestisida 
 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida 

Total Normal Keracunan 

Frekuensi Penyemprotan 1 kali / minggu Count 49 29 78 

% within Frekuensi Penyemprotan 62.8% 37.2% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 96.1% 64.4% 81.3% 

% of Total 51.0% 30.2% 81.3% 

>1 kali / minggu Count 2 16 18 

% within Frekuensi Penyemprotan 11.1% 88.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 3.9% 35.6% 18.8% 

% of Total 2.1% 16.7% 18.8% 

Total Count 51 45 96 

% within Frekuensi Penyemprotan 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

  

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 15.703a 1 .000   

Continuity Correctionb 13.696 1 .000   

Likelihood Ratio 17.206 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 15.540 1 .000   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.44. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Frekuensi 

Penyemprotan (1 kali / minggu / 

>1 kali / minggu) 

13.517 2.898 63.054 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

5.654 1.514 21.117 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

.418 .300 .583 

N of Valid Cases 96   
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Lama Penyemprotan * Keracunan Pestisida Crosstabulation 

 

Keracunan Pestisida Total 

Normal Keracunan  

Lama Penyemprotan <2 jam Count 49 26 75 

% within Lama Penyemprotan 65.3% 34.7% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 96.1% 57.8% 78.1% 

% of Total 51.0% 27.1% 78.1% 

>=2 jam Count 2 19 21 

% within Lama Penyemprotan 9.5% 90.5% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 3.9% 42.2% 21.9% 

% of Total 2.1% 19.8% 21.9% 

Total Count 51 45 96 

% within Lama Penyemprotan 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 20.520a 1 .000   

Continuity Correctionb 18.340 1 .000   

Likelihood Ratio 22.697 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 20.307 1 .000   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

9.84. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Lama 

Penyemprotan (<2 jam / >=2 jam) 

17.904 3.867 82.904 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

6.860 1.817 25.900 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

.383 .273 .538 

N of Valid Cases 96   
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Arah Angin * Keracunan Pestisida 
 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida Total 

Normal Keracunan  

Arah Angin Mengikuti arah angin Count 7 4 11 

% within Arah Angin 63.6% 36.4% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 13.7% 8.9% 11.5% 

% of Total 7.3% 4.2% 11.5% 

Tidak mengikuti arah angin Count 44 41 85 

% within Arah Angin 51.8% 48.2% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 86.3% 91.1% 88.5% 

% of Total 45.8% 42.7% 88.5% 

Total Count 51 45 96 

% within Arah Angin 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .551a 1 .458   

Continuity Correctionb .178 1 .673   

Likelihood Ratio .559 1 .455   

Fisher's Exact Test    .534 .339 

Linear-by-Linear Association .545 1 .460   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

5.16. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Arah Angin 

(Mengikuti arah angin / Tidak 

mengikuti arah angin) 

1.631 .444 5.984 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

1.229 .752 2.010 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

.754 .335 1.698 

N of Valid Cases 96   
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Kebersihan Badan * Keracunan Pestisida 
 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida Total 

Normal Keracunan  

Kebersihan Badan Baik Count 50 29 79 

% within Kebersihan Badan 63.3% 36.7% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 98.0% 64.4% 82.3% 

% of Total 52.1% 30.2% 82.3% 

Buruk Count 1 16 17 

% within Kebersihan Badan 5.9% 94.1% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 2.0% 35.6% 17.7% 

% of Total 1.0% 16.7% 17.7% 

Total Count 51 45 96 

% within Kebersihan Badan 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 18.515a 1 .000   

Continuity Correctionb 16.281 1 .000   

Likelihood Ratio 21.235 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 18.322 1 .000   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.97. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kebersihan Badan 

(Baik / Buruk) 

27.586 3.476 218.930 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

10.759 1.595 72.576 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

.390 .285 .533 

N of Valid Cases 96   
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Pemakaian APD * Keracunan Pestisida 

 

 

Crosstab 

 

Keracunan Pestisida Total 

Normal Keracunan  

Pemakaian APD Baik Count 46 39 85 

% within Pemakaian APD 54.1% 45.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 90.2% 86.7% 88.5% 

% of Total 47.9% 40.6% 88.5% 

Kurang Count 5 6 11 

% within Pemakaian APD 45.5% 54.5% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 9.8% 13.3% 11.5% 

% of Total 5.2% 6.3% 11.5% 

Total Count 51 45 96 

% within Pemakaian APD 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Keracunan Pestisida 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.1% 46.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .294a 1 .588   

Continuity Correctionb .049 1 .825   

Likelihood Ratio .293 1 .588   

Fisher's Exact Test    .750 .411 

Linear-by-Linear Association .290 1 .590   

N of Valid Cases 96     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

5.16. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pemakaian APD 

(Baik / Kurang) 

1.415 .401 4.996 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Normal 

1.191 .605 2.341 

For cohort Keracunan Pestisida = 

Keracunan 

.841 .468 1.513 

N of Valid Cases 96   
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Analisis multivariat pemodelan pertama 
 

Logistic Regression 

 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Normal 0 

Keracunan 1 

 

Block 0: Beginning Block 

 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 
Keracunan Pestisida Percentage Correct 

 
Normal Keracunan  

Step 0 Keracunan Pestisida Normal 51 0 100.0 

Keracunan 45 0 .0 

Overall Percentage   53.1 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -.125 .205 .375 1 .541 .882 

 

 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables Penentuan Dosis 7.320 1 .007 

Frekuensi Penyemprotan 15.703 1 .000 

Lama Penyemprotan 20.520 1 .000 

Kebersihan Badan 18.515 1 .000 

Overall Statistics 31.456 4 .000 
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Block 1: Method = Enter 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 41.672 4 .000 

Block 41.672 4 .000 

Model 41.672 4 .000 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 91.037a .352 .470 

a. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum 

iterations has been reached. Final solution cannot be found. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 .083 2 .959 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 

Keracunan Pestisida = Normal Keracunan Pestisida = Keracunan 

Total Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 46 46.153 15 14.847 61 

2 4 3.760 10 10.240 14 

3 1 1.028 9 8.972 10 

4 0 .059 11 10.941 11 

 

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 
Keracunan Pestisida Percentage Correct 

 
Normal Keracunan  

Step 1 Keracunan Pestisida Normal 46 5 90.2 

Keracunan 15 30 66.7 

Overall Percentage   79.2 

a. The cut value is .500 
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Penentuan Dosis 1.899 .894 4.515 1 .034 6.678 1.159 38.490 

Frekuensi Penyemprotan -19.452 21326.012 .000 1 .999 .000 .000 . 

Lama Penyemprotan 21.784 21326.012 .000 1 .999 2888211247.134 .000 . 

Kebersihan Badan 3.149 1.098 8.233 1 .004 23.315 2.713 200.373 

Constant -8.514 1.891 20.281 1 .000 .000   

a. Variable(s) entered on step 1: Penentuan Dosis, Frekuensi Penyemprotan, Lama Penyemprotan, Kebersihan Badan. 

 

Analisis multivariat pemodelan kedua 

 

Logistic Regression 
 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Normal 0 

Keracunan 1 

 
Block 0: Beginning Block 
 

 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 
Keracunan Pestisida Percentage 

Correct 
 

Normal Keracunan 

Step 0 Keracunan Pestisida Normal 51 0 100.0 

Keracunan 45 0 .0 

Overall Percentage   53.1 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -.125 .205 .375 1 .541 .882 
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Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables Penentuan Dosis 7.320 1 .007 

Kebersihan Badan 18.515 1 .000 

Overall Statistics 22.778 2 .000 

 

 
Block 1: Method = Enter 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 27.127 2 .000 

Block 27.127 2 .000 

Model 27.127 2 .000 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 105.582a .246 .329 

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter 

estimates changed by less than .001. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 .002 1 .967 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 

Keracunan Pestisida = Normal Keracunan Pestisida = Keracunan 

Total Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 48 48.048 23 22.952 71 

2 2 1.952 6 6.048 8 

3 1 1.000 16 16.000 17 
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Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 
Keracunan Pestisida Percentage 

Correct 
 

Normal Keracunan 

Step 1 Keracunan Pestisida Normal 48 3 94.1 

Keracunan 23 22 48.9 

Overall Percentage   72.9 

a. The cut value is .500 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Penentuan Dosis 1.870 .847 4.869 1 .027 6.487 1.232 34.143 

Kebersihan Badan 3.277 1.066 9.459 1 .002 26.497 3.283 213.874 

Constant -5.886 1.488 15.637 1 .000 .003   

a. Variable(s) entered on step 1: Penentuan Dosis, Kebersihan Badan. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

  

  

PEMERIKSAAN KOLINESTERASE PENCAMPURAN PESTISIDA 

PEMERIKSAAN KOLINESTERASE PEMANTAUAN PENYEMPROTAN 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

PEMERIKSAAN KOLINESTERASE 

PENGUKURAN TINGGI BADAN PENGUKURAN BERAT BADAN 
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Lampiran Tabel Tabulasi Variabel Kasus 

≥45 Thn <45 Thn TB BB
IMT 8,25-24,9 

Normal

IMT < 18,5 dan 

> 25 tidak 

Normal

Kurang 

(1)
Baik (2)

IMT 

Normal (2)

IMT tdk 

normal (1)

Mendukung 

(S,ST) (2)

Tdk mendukung 

(SG, TS. STS) (1)

Jumlah pestisida 

> 1 macam (1)

Jumlah pestisida 

1 macam (2)

Tidak sesuai 

dosis (1)

Sesuai Dosis 

(2)

> 1 kali dalam 

seminggu (1)

1 kali dalam 

seminggu (2)
> 2 jam (1) < 2 jam (2)

tidak 

mengikuti 

arah angin (1)

mengikuti 

arah angin (2)

Jika Baik 

(SS&S) (2)

Jika Kurang 

(RG, TS & 

STS) (1)

Kebersihan 

badan buruk 

(1)

Kebersihan 

badan baik 

(2) 

1 Lukman Bakah 62.5% 35 172 65 21,97 7 2 14 3 9 1 1 1 6 3

2 Tanci Bakah 62.5% 55 157 58 23,53 5 2 13 4 8 1 1 1 6 3

3 Pedi Bakah 62.5% 33 165 60 22,04 6 2 14 3 3 2 2 1 5 3

4 Jana Bakah 62.5% 54 159 57 22,55  7 2 12 4 9 2 2 1 3 1

5 Hanco Bakah 62.5% 56 162 61 23,24 6 2 5 1 9 2 2 1 5 4

6 Rahim Bakah 62.5% 35 165 59 21,67 6 2 10 4 9 1 1 1 5 3

7 Syarifuddin Bakah 62.5% 30 158 51 20,43 6 2 12 4 9 2 1 2 6 1

8 Juman Bakah 50.0% 30 160 49 19,14 5 2 13 1 2 1 1 5 3

9 Hamran Bakah 50.0% 40 163 58 21,83 7 2 5 2 2 1 1 5 3

10 Ansar Bakah 75.0% 51 155 54 22,48 7 2 15 4 8 2 2 1 6 4

11 Alwi Laksamana Bakah 75.0% 39 160 70 27,34 7 2 14 4 3 2 2 1 5 3

12 Hajar Bakah 75.0% 33 163 61 22,96 6 2 12 3 9 1 1 1 6 4

13 Ali Tirowali 62.5% 44 170 65 22,49 6 2 13 3 9 2 2 1 5 4

14 Ito Tirowali 62.5% 42 169 66 23,11 6 2 11 1 8 2 2 1 5 4

15 Habibi Tirowali 62.5% 25 156 52 21,37 6 2 12 3 1 2 1 2 1 6 3

16 Suardi Tirowali 62.5% 34 165 58 21,30 7 2 2 3 2 2 1 5 3

17 Samonding Tirowali 62.5% 67 150 50 22,22 4 2 5 1 9 2 2 1 3 1

18 Kisman Tirowali 62.5% 55 165 60 22,04 6 2 14 3 8 1 1 1 6 4

19 Yusuf Sirajuddin Tirowali 62.5% 23 163 62 23,34 6 2 12 4 9 2 2 2 5 3

20 Hartono Tirowali 50.0% 43 160 54 21,09 6 2 13 2 2 1 5 4

21 Sinu Tirowali 50.0% 32 170 59 20,42 4 2 5 4 9 2 2 1 3 1

22 Abdullah Tirowali 50.0% 58 155 47 19,56 7 2 14 4 3 1 1 1 6 3

23 Holla Tirowali 75.0% 35 170 58 20,07 4 2 15 2 1 9 2 2 1 3 1

24 Patman Tirowali 75.0% 54 162 62 23,62 7 2 5 3 2 2 1 6 4

25 Kasri Bo'di I 62.5% 52 165 72 26,45 6 2 13 3 9 2 2 1 4 4

26 Amrianto Bo'di I 75.0% 43 160 63 24,61 6 1 11 1 8 1 1 1 6 3

27 Alias Bo'di I 75.0% 46 170 70 24,22 7 2 12 2 9 2 2 1 5 4

28 Mukhatar Bo'di I 62.5% 52 156 58 23,83 7 2 14 4 9 2 2 1 5 4

29 Aswar Bo'di I 62.5% 42 150 60 26,67 7 1 14 5 2 8 2 2 1 4 5

30 Rusdin Bo'di I 62.5% 48 158 55 22,03 7 2 14 2 3 2 2 1 6 3

31 Masdil Bo'di I 50.0% 28 165 56 20,57 7 2 14 3 3 1 1 1 6 3

32 Desi Bo'di I 62.5% 31 165 56 20,57 7 2 13 2 8 2 2 1 6 3

33 Adi Bo'di I 62.5% 39 155 57 23,73 7 2 14 1 8 2 2 1 6 5

34 Derman Bo'di I 62.5% 25 158 61 24,44 5 2 13 4 7 1 1 1 5 3

35 Yusri Bo'di I 62.5% 60 160 58 22,66 7 2 14 3 8 2 2 1 6 3

36 Jaslim Bo'di I 87.5% 45 163 55 20,70 7 2 14 4 9 2 2 1 6 5

37 Sida Bo'di II 62.5% 61 162 56 21,34 3 2 11 3 7 2 2 1 3 1

38 Batman Bo'di II 50.0% 46 172 67 22,65 3 2 11 2 8 2 2 1 4 3

39 Sabang Bo'di II 62.5% 53 160 56 21,88 6 2 15 2 7 2 2 2 6 1

40 Harun Bo'di II 50.0% 56 165 63 23,14 4 2 13 2 8 2 2 1 5 4

41 Kamaruddin Bo'di II 75.0% 47 169 65 22,76 5 2 12 3 9 2 2 1 5 4

42 Siharmin Bo'di II 87.5% 44 168 65 23,03 4 2 5 4 10 2 2 1 6 4

43 Jasman Ende Bo'di II 62.5% 48 165 60 22,04 7 2 14 2 3 2 2 1 5 3

44 Tamrin tuwo Bo'di II 62.5% 33 175 62 20,24 6 2 10 5 1 8 1 1 1 6 3

45 M. Ihksan Bo'di II 62.5% 24 169 56 19,61 7 2 15 1 7 2 2 1 6 3

46 Mardan Bo'di II 62.5% 24 158 53 21,23 6 2 14 2 7 2 2 2 4 1

47 Kamaruddin.L Bo'di II 62.5% 31 160 55 21,48 7 2 15 2 6 1 1 1 3 1

48 Syamsul Bo'di II 87.5% 48 165 61 22,41 6 2 15 3 6 2 2 1 6 3

Sikap Jumlah Pestisida 
Penentuan Dosis 

Pestisida 

Frekuensi 

Penyemprotan
NO NAMA Alamat

Tingkat 

PengetahuanHasil 

Pemeriksaan 

Colinesterase

Umur Status Gizi

VARIABEL PENEITIAN

Lama 

Penyemprotan

Arah Angin Dlm 

Penyemprotan
Penggunaan APD Kebersihan Badan 

Prngukuran 

Berat Badan 
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Lampiran Tabel Tabulasi Variabel Kontrol

≥45 Thn <45 Thn TB BB
IMT 8,25-24,9 

Normal

IMT < 18,5 

dan > 25 tidak 

Normal

Kurang 

(1)
Baik (2)

IMT 

Normal (2)

IMT tdk 

normal (1)

Mendukung 

(S,ST) (2)

Tdk mendukung 

(SG, TS. STS) (1)

Jumlah pestisida 

> 1 macam (1)

Jumlah pestisida 

1 macam (2)

Tidak sesuai 

dosis (1)

Sesuai Dosis 

(2)

> 1 kali dalam 

seminggu (1)

1 kali dalam 

seminggu (2)
> 2 jam (1) < 2 jam (2)

tidak 

mengikuti 

arah angin (1)

mengikuti 

arah angin (2)

Jika Baik 

(SS&S) (2)

Jika Kurang 

(RG, TS & 

STS) (1)

Kebersihan 

badan buruk 

(1)

Kebersihan 

badan baik 

(2) 

1 Sirajuddin Tirowali 87.5% 51 165 60 22,04 7 2 13 2 8 2 2 2 5 3

2 Lapuk Tirowali 87.5% 41 165 58 21,30 3 2 5 1 7 2 2 1 3 3

3 Kumang Tirowali 87.5% 26 167 62 22,23 4 2 5 1 7 2 2 1 3 3

4 Rusman Tirowali 87.5% 67 155 53 22,06 7 2 14 4 8 2 2 1 6 3

5 Nasrul Tirowali 75.0% 20 160 66 25,78 6 1 13 3 8 2 2 1 6 4

6 Syarifuddin Tirowali 75.0% 51 170 58 20,07 6 2 14 4 8 2 2 2 5 3

7 Gudang Tirowali 75.0% 49 158 55 22,03 6 2 12 4 8 2 2 1 6 4

8 Jasman. O Tirowali 62.5% 53 168 64 22,68 5 2 13 3 3 1 1 1 5 1

9 Sihan Tirowali 62.5% 36 163 60 22,58 7 2 10 2 3 1 1 1 5 1

10 Siwa Tirowali 87.5% 42 157 53 21,50 3 2 5 1 7 2 2 1 3 4

11 Duhali Tirowali 62.5% 26 161 58 22,38 6 2 12 4 7 2 2 1 5 1

12 Ramli Tirowali 75.0% 65 155 43 17,90 7 1 14 2 8 2 2 1 6 4

13 Andang Bakah 75.0% 30 167 62 22,23 7 2 13 3 8 2 2 1 6 4

14 Hasman Bakah 87.5% 49 158 52 20,83 6 2 11 2 7 2 2 1 5 4

15 Salam Bakah 62.5% 66 155 45 18,73 6 2 12 3 1 3 1 1 1 6 1

16 Rampe Bakah 87.5% 27 165 54 19,83 4 2 5 2 8 2 2 1 5 4

17 Syarifuddin, S.Ag Bakah 87.5% 44 160 62 24,22 7 2 15 2 8 2 2 2 6 4

18 Aci Bakah 75.0% 60 156 51 20,96 6 2 14 3 7 2 2 1 6 3

19 Madeng Bakah 75.0% 34 163 62 23,34 6 2 12 4 8 2 2 1 5 3

20 Erwin Bakah 62.5% 43 160 56 21,88 6 2 13 1 3 1 1 1 5 1

21 Dulu Bakah 75.0% 57 173 60 20,05 5 2 10 2 8 2 2 1 4 4

22 Sumardi Bakah 87.5% 64 169 57 19,96 7 2 14 2 9 2 2 1 6 3

23 Leman Bakah 87.5% 62 156 46 18,90 6 2 14 3 8 2 2 1 6 3

24 Mardin Bakah 87.5% 52 162 62 23,62 7 2 14 3 3 2 2 1 6 4

25 Saring Bo'di I 87.5% 48 165 69 25,34 4 1 5 3 8 2 2 1 4 4

26 Benggo Bo'di I 87.5% 43 172 64 21,63 4 2 5 1 7 2 2 1 3 3

27 Lomma Bo'di I 75.0% 58 155 52 21,64 4 2 5 2 8 2 2 1 4 4

28 Sudirman Bo'di I 87.5% 22 165 58 21,30 7 2 15 4 8 2 2 1 6 4

29 Abd. Wahab Bo'di I 75.0% 57 168 60 21,26 7 2 15 4 7 2 2 2 6 5

30 Hasbar Bo'di I 87.5% 41 175 58 18,94 7 2 14 3 8 2 2 1 6 3

31 Suliman Bo'di I 75.0% 58 154 56 23,61 7 2 14 3 7 2 2 1 6 3

32 Suna Bo'di I 87.5% 31 168 56 19,84 7 2 13 2 7 2 2 1 5 3

33 Kasmir Bo'di I 62.5% 65 155 47 19,56 7 2 14 2 7 1 1 1 6 1

34 Jalanding Bo'di I 87.5% 61 155 46 19,15 5 2 13 4 7 2 2 1 5 3

35 Usman Dahnim Bo'di I 87.5% 46 164 58 21,56 7 2 14 3 7 2 2 2 6 3

36 Sudi Bo'di I 87.5% 33 165 55 20,20 7 2 14 4 8 2 2 1 6 5

37 Opa Bo'di II 75.0% 53 168 65 23,03 3 2 11 2 6 2 2 1 4 4

38 Kamandiri Bo'di II 62.5% 66 170 69 23,88 3 2 11 3 7 1 1 1 4 1

39 Leman. S Bo'di II 87.5% 36 165 58 21,30 6 2 15 1 6 2 2 2 6 4

40 Samoni Bo'di II 75.0% 63 165 54 19,83 4 2 13 2 7 2 2 1 5 4

41 Lede Bo'di II 75.0% 59 159 63 24,92 5 2 12 3 8 2 2 1 5 4

42 Kara Bo'di II 62.5% 67 156 50 20,55 4 2 5 1 9 1 1 1 3 1

43 Doni Bo'di II 87.5% 27 165 58 21,30 7 2 14 2 7 2 2 1 5 3

44 Useng Bo'di II 87.5% 46 158 61 24,44 6 2 10 3 7 2 2 1 4 3

45 Rusdin Bo'di II 87.5% 37 170 65 22,49 7 2 15 2 6 2 2 1 6 3

46 Guntur Bo'di II 87.5% 36 165 56 20,57 6 2 14 2 7 2 2 2 6 3

47 Jarman Bo'di II 75.0% 45 160 52 20,31 7 2 15 2 7 2 2 1 6 3

48 Uwais Bo'di II 87.5% 20 165 61 22,41 6 2 15 3 7 2 2 1 6 3

Lama 

Penyemprotan

Arah Angin Dlm 

Penyemprotan
Penggunaan APD Kebersihan Badan

NO NAMA Alamat

Tingkat 

Pengetahuan

Prngukuran 

Berat Badan 
Sikap Jumlah Pestisida

Penentuan Dosis 

Pestisida

Frekuensi 

PenyemprotanHasil 

Pemeriksaan 

Colinesterase

VARIABEL PENEITIAN

Umur Status Gizi
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Lampiran Daftar Riwayat Hidup 

 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi. 
 

1 Nama Lengkap Ariadi 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 

3 Agama Islam 

4 Tempat dan Tgl Lahir Ujung Pandang, 19 Agustus 1979 

5 Alamat Jl. Keadilan 1, No. 3 Baraka, Kec. Baraka, 
Kab. Enrekang 

6 E-mail arieadhyalex@gmail.com 

7 Nomor Telpon/Hp 081342686679 

8 Keluarga : 
Ayah 
Ibu 
Istri 
Anak 1 
Anak 2 
Anak 3 

 
H. Alex Sawalia, SE (Almh) 
Hj. Rukiah Loto, AMd. Keb 
Eka Nurmayanti, Amd. Keb 
Ayousha Almira 
Arka Tsaniy Aljaras 
Arvin Eshan Altair 

 
B. Riwayat Pendidikan 

 

Tahun 
Tingkat 

Pendidikan 
Nama Instansi 

Pendidikan 
Fakultas/Jurusan/ 

Konsentrasi 

1989-1991 SD SD 20 Baraka - 

1992-1994 SLTP SLTP 1 Baraka -- 

1995-1997 SMU SMU 1 Baraka - 

1998-2001 D3 AKL Depkes Kesling 

2002-2004 S1 UNHAS Kesmas/Kesling 

2020-2022 Magister UNHAS Kesmas/Kesling 

 
C. Riwayat Penelitian 
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Analisis Faktor Risiko Keracunan Pestisida Karbamat dan 
Organofosfat pada Petani Bawang Merah di Desa Perangian 
Kec. Baraka, Kab Enrekang  

2022 

 
 


